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ABSTRAK

Recia Kurnia Rachman. Fenomena Waithood Pada Perempuan Pekerja (Studi
Kasus 5 Perempuan Pekerja Generasi Milenial Di Jakarta Yang Menunda
Menikah). Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas
Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

Pernikahan mengalami pergeseran makna yang dahulu tidak sedikit
individu yang memilih untuk menikah muda dan memaknai pernikahan sebagai
kewajiban sosial sekarang berubah menjadi sebuah pilihan yang perlu
dipertimbangkan secara matang. Perubahan cara pandang terhadap pernikahan
mulai terjadi pada generasi milenial sebagai generasi teknologi digital pertama.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang perempuan milenial
pekerja di Jakarta, mendeskripsikan fenomena waithood dialami dan dijalankan
oleh perempuan pekerja di Jakarta, dan mendeskripsikan fenomena waithood
dalam kerangka individualisasi Beck.

Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Subjek penelitian ini 5 perempuan milenial pekerja di Jakarta yang belum dan/atau
menunda menikah serta 6 informan triangulasi. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Penelitian
ini dilakukan sejak Maret 2024 hingga Januari 2026.

Berdasarkan hasil penelitian, pergeseran makna pernikahan dan keputusan
untuk menunda menikah bagi perempuan milenial di Jakarta dilatarbelakangi oleh
perubahan kondisi sosial dan ekonomi perempuan milenial di Jakarta yang semakin
kompleks. Perempuan milenial di Jakarta memiliki pengalaman yang berbeda
dalam mengalami dan menjalankan masa waithood. Namun, strategi yang mereka
lakukan sama yaitu menghargai opini orang lain, memilah-milih perkataan,
berkegiatan positif, serta berpegang teguh pada keputusan mereka sebagai bentuk
kemandirian dan otoritas atas kehidupannya sendiri. Selaras dengan konsep Beck
tentang individualisasi bahwa perubahan struktural dalam masyarakat modern
ditandai dengan melemahnya kontrol sosial terhadap individu sehingga individu
semakin terindividualisasi. Dalam konteks waithood, perempuan milenial di Jakarta
terlepas dari sistem tradisional pernikahan namun semakin terikat dengan sistem
modern seperti pendidikan, pekerjaan, dan birokrasi. Perempuan milenial di Jakarta
dihadapi dengan berbagai pilihan, kebutuhan yang semakin kompleks, serta
ketidakpastian. Semua risiko atas keputusan yang dipilih perempuan milenial
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mereka, termasuk risiko dari keputusan
menunda menikah.

Kata Kunci: Waithood , Perempuan Milenial, Individualisasi



ABSTRACT

Recia Kurnia Rachman. The Phenomenon of Waithood Among Working
Women (A Case Study of 5 Millennial Female Workers in Jakarta Who Delay
Marriage). Thesis, Jakarta: Sociology Education Study Program, Faculty of
Social Sciences and Law, Jakarta State University, 2026.

Marriage has undergone a shift in meaning. Previously, many individuals
chose to marry young and viewed marriage as a social obligation, but now it has
become a choice that requires careful consideration. This shift in perspective on
marriage is beginning to occur among millennials, the first generation to embrace
digital technology. This study aims to describe the background of millennial
working women in Jakarta, describe the waiting period phenomenon experienced
and experienced by working women in Jakarta, and describe the waiting period
phenomenon within Beck's individualization framework.

The method used was a qualitative case study approach. The subjects were
five female millennial workers in Jakarta who were unmarried or postponing
marriage, as well as six triangulation informants. Data collection techniques
included observation, in-depth interviews, documentation, and literature review.
The research was conducted from March 2024 to January 2026.

Based on the research results, the shift in the meaning of marriage and the
decision to postpone marriage for millennial women in Jakarta are driven by the
increasingly complex social and economic conditions of millennial women in
Jakarta. Millennial women in Jakarta have different experiences in navigating and
navigating the waiting period. However, their strategies remain the same:
respecting others' opinions, choosing their words wisely, engaging in positive
activities, and sticking to their decisions as a form of independence and authority
over their own lives. This aligns with Beck's concept of individualization, which
states that structural changes in modern society are characterized by a weakening
of social control over individuals, leading to increased individualization. In the
context of waithood, millennial women in Jakarta are freed from the traditional
marriage system and increasingly tied to modern systems such as education,
employment, and bureaucracy. Millennial women in Jakarta face various choices,
increasingly complex needs, and uncertainty. All risks associated with the decisions
millennial women make are entirely their responsibility, including the risk of
delaying marriage.

Keywords: Waithood , Millennial Women, Individualization
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GLOSARIUM

Masa generasi muda menjalani masa remaja yang
berkepanjangan dan tetap melajang dalam waktu yang
lama sambil berjuang mencapai kestabilan ekonomi
serta menabung untuk menikah.

Kondisi sosial yang tidak dicapai melalui keputusan
individu melainkan bentuk dari tuntutan sosial.
Konstruksi sosial maupun kultural dari masyarakat
terhadap peran dan sifat antara laki-laki dan
perempuan.

Aliran pemikiran yang beragam dengan tujuan yang
sama untuk memperjuangkan kesetaraan bagi
perempuan.

Perempuan yang lahir dan tumbuh di era transisi
milenium (1982-1996).

Individu terlepas dari nilai dan norma tradisional yang
telah mapan dan mengikat.

Individu terikat kembali dalam struktur modern.
Risiko sosial seperti pengangguran, keterlambatan
menikah, ketidakpastian hidup, dan kegagalan
pernikahan yang dahulu ditanggung secara kolektif
kini harus ditanggung secara individu.

Individu membentuk pola kehidupannya sendiri.
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Modernitas Lanjut
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Waithood

Masyarakat modern  yang  dipenuhi  oleh
ketidakpastian dan risiko yang harus dihadapi secara
individual.

Kehidupan masyarakat modern yang ditandai dengan
transformasi yang menyentuh fondasi terdalam
masyarakat dalam mengorganisasikan dirinya.

Situasi dimana norma sosial yang ada dimasyarakat
mulai memudar.

Kondisi dimana wawasan dibentuk oleh individu
berdasarkan pengalaman, kepentingan, dan kondisi
sosial seseorang.

Kondisi kurangnya keterlibatan peran ayah dalam
pengasuhan anak.

Bentuk keluarga modern tanpa anak.

Bentuk keluarga alternatif

Bentuk waithood yang dilakukan secara sadar atas
pilihan hidup.

Bentuk waithood tidak disengaja akibat faktor

eksternal.
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